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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

     Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

gizi lebih dengan tingginya tekanan darah pada siswa kelas 7 dan 8 

di SMPK Stella Maris dan SMP Citra Berkat Surabaya. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya tekanan darah tinggi baik sistolik 

maupun diastolik pada siswa yang mengalami kelebihan berat badan 

dan obesitas.  

 

7.2 Saran  

1. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor 

resiko yang berhubungan dengan hipertensi pada obesitas 

seperti riwayat keluarga, pola makan, aktivitas fisik, 

hormonal dan lain-lain. 

2. Melakukan pemeriksaan tekanan darah secara berkala 

terutama pada remaja dengan gizi lebih serta pada subjek 

penelitian yang memiliki hasil pemeriksaan tekanan darah 

tidak normal.  
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3. Dilakukan intervensi sedini mungkin pada remaja yang 

memiliki kecenderungan hipertensi akibat obesitas agar 

mengurangi faktor resiko dan tidak menjadi keadaan klinis 

yang menetap. 

4. Meningkatkan peran aktif dari pihak sekolah dan orangtua 

untuk lebih peduli terhadap masalah gizi lebih sehingga 

dapat mencegah terjadinya penyakit-penyakit yang 

disebabkan oleh gizi lebih maupun obesitas seperti diabetes 

mellitus tipe 2, hiperlipidemia, hipertensi dan sebagainya.  
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